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ABSTRAK

Salinitas menghambat pertumbuhan dan
menurunkan produktivitas tanaman. Ameliorasi tanah
salin diperlukan untuk mengurangi pengaruh buruk
salinitas tanah terhadap pertumbuhan tanaman.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui tanggap kacang
hijau terhadap ameliorasi pada tanah salin. Penelitian
dilaksanakan di rumah kaca Balitkabi Malang mulai
Maret hingga Juni 2014 menggunakan rancangan acak
kelompok faktorial, empat ulangan. Faktor [ adalah dua
tingkat salinitas tanah yaitu: tanah dengan DHL 2-2,3
dS/m dan DHL 2,8-3,2 dS/m. Faktor Il adalah pemberian
amelioran terdiri atas: kontrol, 120 kg pupuk KCl/ha,
2,5 t/ha dolomit, 2,5 t/ha gipsum, 2,5 t/ha pupuk organik.
Pengamatan terdiri atas tinggi tanaman, bobot kering
tajuk dan akar, indeks kandungan Klorofil daun, hasil
dan komponen hasil, analisis sifat kimia tanah sebelum
tanam dan sesudah panen, dan analisis tanaman. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan salinitas tanah
2,0-2,3 dS/m dan 2,8-3,2 dS/m berpengaruh buruk
terhadap pertumbuhan dan hasil kacang hijau. Tanaman
tidak membentuk polong pada semua tingkat salinitas
yang diujikan. Semua peubah pertumbuhan dan
komponen hasil mengalami penurunan akibat
peningkatan salinitas, kecuali kandungan klorofil daun
yang relatif tetap. Pemberian amelioran gipsum dosis
2,5 t/ha berpeluang efektif memperbaiki pertumbuhan
dan hasil kacang hijau. Penambahan amelioran yang
mengandung K, Ca, dan Mg mampu meningkatkan
kandungan hara K, Ca, dan Mg serta memperbaiki
keseimbangan K/Na, Ca/Na, dan Mg/Na dalam tanaman,
namun tidak efektif mengurangi pengaruh negatif salinitas.
Diperlukan pencucian garam dari daerah perakaran
untuk menurunkan tingkat salinitas agar sesuai untuk
pertumbuhan tanaman.

Kata kunci: salinitas, ameliorasi, kacang hijau

ABSTRACT

Salinity retards crop growth and reduce productiv-
ity. Amelioration of saline soil is needed to minimize
adverse effect of soil salinity to the crops. The objective
of research is to study the response of mungbean to
ameliorant in saline soils. The experiment was conducted
in a greenhouse of Indonesian Legumes and Tuber Crops

Research Institute at Malang begining from March to
June 2014. The factorial randomized complete block
design was used in this experiment. The first factor was
two levels of soil salinity, namely: soil with EC ranged
from 2 to 2.3 dS/m and from 2.8 to 3.2 dS/m. The
second factor was ameliorant application, namely
control, 120 kg KCl/ha, 2.5 t/ha dolomite, 2.5 t/ha
gypsum, and 2.5 t/ha organic fertilizer. Variables obser-
vation consists of plant height, shoot and root dry weight,
leaf chlorophyll content index, yield and yield compo-
nents, soil analysis before planting and after harvest,
and plant analysis. The results showed that salinity
treatment ranging from 2.0 to 2.3 dS/m and from 2.8
to 3.2 dS/m adversely affected growth and yield of
mungbean. Mungbean crop do not perform pods at the
salinity level tested. All variables observed reduced due
to increase of salinity, except chlorophyl content index.
Among the ameliorant tested, application of 2.5 t/ha
gypsum likely could improve the growth and yield of
mungbean. Application of ameliorant containing K, Ca,
and Mg improve K, Ca, and Mg content as well as
improving the balance of K/Na, Ca/Na and Mg/Na in
the shoot, but did not effectively reduce the negative
effect of salinity. Based on these results, it seems nec-
essary to leach out salts from the root zone to make
salinity in suitable levels for crops growth.

Keywords: salinity, amelioration, mungbean

PENDAHULUAN

Salinitas adalah salah satu faktor pembatas
pertumbuhan dan produktivitas tanaman. Sebagian
besar tanaman budidaya sensitif terhadap salinitas
yang disebabkan tingginya kandungan garam dalam
tanah (Dogar et al. 2012). Salinitas mempengaruhi
hampir semua tahap pertumbuhan tanaman, yaitu
perkecambahan, pertumbuhan benih (seedling),
vegetatif dan generatif (Nawaz et al. 2010). Tingginya
kandungan garam terlarut dalam tanah salin,
terutama ion Na, menyebabkan menurunnya
ketersediaan unsur Ca, Mg, dan K. Selain itu,
pertumbuhan tanaman terhambat karena efek
osmotik dan toksik ion garam yang berlebihan.
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Pengaruh salinitas tanah pada pertumbuhan
tanaman sudah banyak dilaporkan. Tanaman
kacang hijau tergolong sensitif terhadap pengaruh
salinitas. Batas kritis salinitas untuk kacang hijau
berdasarkan penurunan hasil 10% beragam, yaitu
1,0 dS/m (Evans 2006), 1,8 dS/m (Yadav et al.
2011), 2,65 dS/m (Taufig dan Purwaningrahayu
2013), 1,5-3,3 dS/m (Cardon et al. 2012). Pada
konsentrasi 100 mM NaCl (0,58%), pertumbuhan
dan proses fotosintesis kacang hijau menurun (Hayat
et al. 2010). Cekaman salinitas saat fase reproduksi
menurunkan jumlah dan bobot polong (Elahi et
al. 2004). Salinitas 3,89 dS/m dan 7,82 dS/m
menghambat tinggi tanaman, menurunkan jumlah
polong, bobot 1000 biji, dan indeks panen masing-
masing pada genotipe yang peka dan toleran
(Hossain et al. 2008). Salinitas setara 300-400 mM
NaCl menghambat perkecambahan, menurunkan
bobot tajuk, akar dan biji (Mensah and Ihenyen
2009), menghambat pemasakan polong, dan
menyebabkan biji keriput (Ahmed 2009). Peningkat-
an salinitas meningkatkan tekanan osmotik air
(Kurban et al. 1998), menurunkan KARD (kadar
air relatif daun) (Kabir et al. 2004), dan kandungan
klorofil pada kacang hijau (Ahmad et al. 2005).

Pengaruh buruk salinitas terhadap tanaman
berhubungan dengan tingginya tekanan osmotik
air, ketidakseimbangan antara ion Na dengan K,
Ca, Mg, serta berkaitan dengan menurunnya
serapan N dan P Konsentrasi Na* yang tinggi dalam
larutan tanah menekan aktivitas ion hara dan
menyebabkan nisbah Na+/Ca2* atau Na*/K* yang
ekstrim, yang dapat mengganggu penyerapan ion
Ca dan K (Grattan and Grieve 1999). Penambahan
amelioran dengan bahan-bahan yang dapat
menambah ketersediaan K, Ca, Mg, N dan P dapat
menyeimbangkan kation-kation tersebut dalam
tanah dan tanaman, sehingga diharapkan dapat
memperbaiki pertumbuhan dan hasil tanaman.
Penelitian Sembiring et al. (2008), Iskandar and
Chairunas (2008) menunjukkan bahwa pemupukan
P dan K, penggunaan pupuk kandang, abu, dan
dolomit dapat meningkatkan hasil padi dan palawija
pada tanah yang terpengaruh salinitas.

Salah satu metode ameliorasi tanah salin adalah
penambahan bahan kimia atau organik. Efek yang
diinginkan dari penambahan amelioran adalah
pertukaran Na* dengan Ca2*, yang memungkinkan
pencucian natrium dapat ditukar. Penggunaan
gipsum (CaSO,2H,0), pirit (FeS,), kalsit (CaCOs;),
kalsium klorida (CaCl,.2H,0), dan amelioran
organik (pupuk kandang, pupuk hijau) terbukti
efektif dan mudah diterapkan untuk ameliorasi
tanah salin (Sharma and Minhas 2005; Tejada et
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al. 2009). Gipsum (CaSO,42H,0) adalah amelioran
anorganik yang paling umum digunakan sebagai
pemasok ion Ca?*, dan efektivitasnya pada
ameliorasi tanah salin telah diteliti secara luas
(Choudhary et al. 2004; Gharaibeh et al. 2009;
Gharaibeh et al. 2010).

Beberapa peneliti melaporkan keefektifan
amelioran terhadap peningkatan hasil tanaman pada
tanah salin. Smith et al. (2009) melaporkan pe-
nambahan gipsum 10 t/ha pada tanaman buncis
meningkatkan kandungan N biomasa tajuk menjadi
lebih dari 200 kg/ha. Chi et al (2012) juga
melaporkan penambahan gipsum efektif meningkat-
kan hasil padi, menurunkan EC, SAR dan pH tanah.
Kombinasi pupuk hijau dan pupuk kandang (1:1)
dosis 12.5 kg/m? meningkatkan kemampuan
fotosintesis tanaman padi sehingga berpotensi
meningkatkan hasil tanaman (Chaum and
Kirdmanee, 2011). Peningkatan hasil padi 20-30%
dilaporkan Khan et al. (2014) pada aplikasi
biokompos 2-6 t/ha pada tanah sodik 15 hari
sebelum transplanting. Shaaban et al. (2013)
melakukan ameliorasi tanah salin menggunakan
pupuk kandang, gipsum, asam humat dan kom-
binasinya. Aplikasi gipsum dan pupuk kandang
meningkatkan panjang akar dan hasil padi berturut-
turut 146 % dan 136%, menurunkan daya hantar
listrik dari 6,35 dS/m menjadi 2,65 dS/m, SAR
menurun dari 6,56 menjadi 11,60, sedangkan pH
menurun 8,26%. Hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa toleransi varietas kacang hijau
terhadap salinitas beragam (Taufig dan
Purwaningrahayu 2013). Tingkat salinitas yang dapat
ditoleransi tanaman kacang hijau tergolong rendah
sehingga ameliorasi tanah salin merupakan salah
satu alternatif mengatasi masalah salinitas.
Penambahan amelioran diharapkan dapat me-
ningkatkan ketersediaan hara K, Ca, Mg, N dan P,
serta memperbaiki sifat tanah sehingga dapat
mendukung pertumbuhan tanaman.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
pengaruh ameliorasi tanah salin terhadap
pertumbuhan dan hasil kacang hijau.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di rumah kaca Balai
Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi
(Balitkabi) di Malang dari bulan Maret hingga Mei
2014. Rancangan percobaan acak kelompok dua
faktor dengan empat ulangan. Faktor pertama
adalah dua tingkat salinitas tanah, yaitu (1) tanah
dengan DHL 2-2,3 dS/m (L1), dan (2) tanah dengan
DHL 2,8-3,2 dS/m (L2). Faktor kedua adalah macam
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amelioran, yaitu: 1) kontrol (AO), 2) 120 kg pupuk
KCI /ha atau 1,3 g/pot (Al), 3) 2,5 t/ha dolomit
atau 21,3 g/pot (A2), 4) 2,5 t/ha gipsum atau 21,3
g/pot (A3), dan 5) 2,5 t/ha pupuk organik atau 21,3
g/pot (A4). Keragaman salinitas didapatkan dengan
penambahan air laut yang diencerkan pada media
tanam hingga mencapai tingkat salinitas yang
diinginkan. Air laut diambil dari Pantai Balekambang
Kabupaten Malang, Jawa Timur (DHL 50,8 dS/m).
Media tanam menggunakan tanah non salin dari
Wajak, Kabupaten Malang, diambil dari lapisan O-
20 cm. Perlakuan amelioran diberikan bersamaan
tanam.

Media tanam menggunakan 8,5 kg tanah/pot
setara kering udara. Pot yang digunakan tidak
dilubangi bagian bawahnya, sehingga tidak terjadi
pencucian garam keluar dari pot. Media tanam diberi
amelioran sebelum tanam dengan dosis per pot,
dihitung berdasarkan bobot tanah menggunakan
asumsi bobot tanah pada lapisan 10 cm (1 juta kg/
ha). Benih kacang hijau varietas Vima 1 ditanam
sebanyak empat biji/pot, kemudian dilakukan
penjarangan menjadi dua tanaman/pot pada umur
14 hari setelah tanam (hst). Pupuk dasar Urea 100
kg/ha dan 100 kg SP36/ha diberikan pada 14 hst
(dosis dihitung berdasarkan populasi 330.000
tanaman/ha). Penyiraman dilakukan menggunakan
air biasa, dan seminggu sekali dengan larutan air
laut 5% hingga fase pengisian polong, dan pe-
nyiraman selanjutnya menggunakan air biasa.
Penyiraman dilakukan hingga kelembaban tanah
mencapai kapasitas lapang, yaitu volume air 1,5 liter
untuk satu tanaman/pot. Perawatan tanaman
dilakukan secara intensif dengan melakukan
pengendalian hama, penyakit, dan gulma.

Peubah yang diamati terdiri atas sifat kimia tanah
sebelum tanam dan saat tanaman dipanen (DHL,
pH, K-dd, Ca-dd, Mg-dd, Na-dd, dan KTK), tinggi
tanaman saat tanaman berumur 15, 30, 45, dan
55 hst, indeks kandungan klorofil daun muda yang
sudah membuka penuh saat tanaman berumur 15,
30, 45, dan 55 hst (diukur menggunakan Chlorophyl
meter SPAD-502), analisis tanaman saat panen (Na,
Ca, Mg, K), bobot kering tajuk dan akar tanaman
saat panen (dioven 1059C selama 24 jam atau hingga
bobot konstan), jumlah polong isi dan hampa/
tanaman, bobot polong kering/tanaman, jumlah dan
bobot biji kering biji normal/tanaman. Pengamatan
pada polong dan biji dilakukan pada dua tanaman.

Analisis ragam digunakan untuk mengetahui
pengaruh perlakuan, dan dilanjutkan dengan uji
Beda Nyata Terkecil (BNT) untuk mengetahui
perbedaan antar perlakuan. Analisis data meng-
gunakan program MStat-C.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Salinitas terhadap
Karakteristik Tanah

Perbedaan perlakuan salinitas menyebabkan
perbedaan DHL, pH, kandungan K-dd, Ca-dd, Na-
dd, dan Mg-dd tanah (Tabel 1). Peningkatan salinitas
dari DHL 2 dS/m menjadi 2,8 dS/m menyebabkan
peningkatan pH 0,1 unit, DHL 0,8 dS/m, K 0,01
Cmol*/kg, Na 0,07 Cmol*/kg, Ca 1,76 Cmol*/
kg, dan Mg 2,72 Cmol*/kg. Peningkatan DHL
media tanam kemungkinan disebabkan oleh
meningkatnya Na dari larutan air laut yang
ditambahkan. Nilai DHL tanah sebelum tanam pada
L1 dan L2 berturut-turut adalah 2,0 dS/m dan 2,8
dS/m. Perbedaan tingkat salinitas tersebut diharap-
kan akan menciptakan keragaman pertumbuhan
tanaman. tanaman kacang hijau telah mengalami
cekaman pada DHL tanah 2,8 dS/m, sehingga
penyiraman menggunakan larutan 5% air laut
dihentikan agar tanaman tidak mati akibat salinitas
yang tinggi.

DHL tanah saat panen meningkat menjadi 2,3
dS/m pada L1, dan menjadi 3,2 dS/m pada L2
sehingga kisaran DHL L1 selama pertumbuhan
tanaman adalah 2,0-2,3 dS/m sedangkan DHL L2
adalah 2,8-3,2 dS/m (Tabel 2). Kisaran nilai DHL
aktual pada L2 lebih rendah dari rencana semula
(4-5 dS/m karena penambahan larutan garam di-
hentikan pada saat tanaman kacang hijau memasuki
fase pembentukan polong. Penghentian tersebut
didasarkan pada keragaan tanaman yang sudah
mengalami cekaman salinitas cukup berat, dan bila
penambahan larutan garam diteruskan akan
menyebabkan tanaman mati.

Kandungan K-dd, Na-dd, Ca-dd, dan Mg-dd
lebih tinggi pada tanah dengan DHL yang lebih
tinggi (Tabel 2). Hal ini kemungkinan berasal dari
larutan air laut yang ditambahkan. Air laut pada
umumnya mengandung 55% Cl, 30% Na, 7,6%

Tabel 1. Hasil analisis tanah sebelum tanam dan
sebelum perlakuan amelioran

Peubah Metode analisis/ Perlakuan
ekstraktan salinitas

L1 L2
pH H20 1:5 6,1 6,2
DHL (dS/m) Portable EC meter 2,0 2,8
C-organik (%) Kurmis 0,43 0,51
K-dd (Cmol+/kg) NH4OAc pH 7 0,91 0,92
Na-dd (Cmol+/kg) NH4OAc pH 7 0,88 0,95
Ca-dd (Cmol+/kg) NH4OAc pH 7 3,16 4,92
Mg-dd (Cmol+/kg) NH40OAc pH 7 0,20 2,92
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Tabel 2. Pengaruh perlakuan salinitas dan pemberian amelioran terhadap sifat kimia tanah saat panen

Perlakuan DHL pH-H,O C-Organik K-dd Na-dd Ca-dd Mg-dd
(dS/m) (1:5) (%) Cmol*/kg

Salinitas (dS/m) .

L1=2,0-2,3 2,30 6,5 0,52 1,03 0,78 9,72 3,97

[2=2,8-3,2 3,20 6,5 0,88 1,46 1,01 10,56 4,67

Amelioran

kontrol 2,55 6,3 0,47 1,02 0,87 8,74 421

120 kg KCl /ha 2,95 6,1 0,73 2,02 1,01 8,72 4,26

2,5 t/ha dolomit 2,80 6,8 0,72 1,04 0,94 10,68 5,09

2,5 t/ha gipsum 2,75 6,6 0,92 1,09 0,85 13,40 3,94

2,5 t/ha pupuk organik 2,90 6,5 0,68 1,07 0,82 9,18 4,11

Tabel 3. Hasil analisis ragam pengaruh salinitas dan
amelioran terhadap tinggi tanaman kacang hijau

Sumber db Tinggi tanaman (cm)
Keragaman 15 hst 30 hst 45 hst 55 hst
Salinitas (S) 1 * * * *
Amelioran (A) 4 tn tn tn tn
S*A 4 tn tn tn tn
KK (%) 22,1 153 13,9 13,7

Keterangan: tn=tidak nyata; *=nyata pada uji F 5%.

Tabel 4. Rata-rata tinggi tanaman kacang hijau pada
perlakuan salinitas dan pemberian bahan
amelioran

Perlakuan Tinggi tanaman (cm)

15 hst 30 hst 45 hst 55 hst

Salinitas (dS/m)
L1 (2,0-2,3 dS/m) 70 a
L2 (2,8-3,2 dS/m)

13,1 a 23,1 a 23,3 a
50b 9,7b 16,1b 164 b
(29)V (26) (30)  (30)

Amelioran

Kontrol 6,3 11,7 20,0 20,2
120 kg pupuk KCl/ha 5,4 10,2 17,9 18,3
2,5 t/ha dolomit 58 10,8 18,7 19,2
2.5 t/ha gipsum 5,6 10,8 195 19,7

2.5 t/ha pupuk organik 6,5 11,9 20,6 20,7

Keterangan: Angka-angka sekolom pada masing-masing faktor yang
didampingi huruf sama atau tanpa didampingi huruf menunjukkan
tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%; 1)angka dalam kurung adalah
persentase penurunan.

S04, 3,7% Mg, 1,2% Ca, dan 1,1% K (Pidwirny
2006; Micale et al. 2009). Meningkatnya kandungan
kation-kation tersebut juga menyebabkan pH tanah
mengalami peningkatan 0,3-0,4 unit dibandingkan
pH tanah sebelum tanam.

Penambahan amelioran pupuk K meningkatkan
C-org, K-dd, DHL, dan Na-dd, serta menurunkan
pH. Penambahan amelioran dolomit, gipsum, dan
pupuk kandang meningkatkan DHL dan pH tanah,
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kemungkinan karena terjadinya peningkatan Ca-
dd (Tabel 2). Peningkatan Ca-dd lebih tinggi pada
perlakuan dengan gipsum dibandingkan dengan
dolomit. Peningkatan Na-dd akibat pemberian pupuk
K kemungkinan berasal dari bahan ikutan pupuk
K, yaitu KCI. Dari empat amelioran yang digunakan
untuk ameliorasi tanah salin, kemungkinan yang
berpengaruh positif adalah dolomit, gipsum, dan
pupuk organik, karena tidak menyebabkan pe-
ningkatan Na-dd yang tinggi seperti yang terjadi bila
menggunakan pupuk KCl.

Tinggi Tanaman

Tingkat salinitas berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman sejak tanaman
berumur 15 hst (Tabel 3). Pemberian amelioran
berupa pupuk K, dolomit, gipsum, dan pupuk
organik tidak berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman. Tidak terdapat
interaksi antara perlakuan salinitas dengan pem-
berian amelioran. Hal ini menunjukkan pengaruh
salinitas lebih dominan terhadap pertumbuhan tinggi
tanaman.

Peningkatan salinitas dari 2,0-2,3 dS/m menjadi
2,8-3,2 dS/m menurunkan pertumbuhan tinggi
tanaman 26-30% (Tabel 4). Penambahan amelioran
berupa pupuk K, dolomit, gipsum, dan pupuk
organik tidak mampu mengatasi pengaruh buruk
akibat salinitas, meskipun amelioran tersebut
mampu meningkatkan kandungan K, Ca, dan Mg
dalam tanah (Tabel 2). Pengaruh salinitas terjadi sejak
awal pertumbuhan tanaman, dan mulai mengalami
stagnasi pertumbuhan pada umur 45 HST. Persentase
penurunan tinggi tanaman meningkat hingga umur
45 hst, kemungkinan karena akumulasi ion garam
pada jaringan semakin meningkat sehingga meng-
hambat pertumbuhan tinggi tanaman. Akumulasi
ion Na* dan CI- bersifat toksik dalam tanaman, dan
sering disebut sebagai penyebab utama terhambat-
nya pertumbuhan pada cekaman salin. Akumulasi
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Tabel 5. Hasil analisis ragam pengaruh salinitas,
dan amelioran terhadap bobot kering tajuk dan
akar kacang hijau

Sumber db  Bobot kering (g/ 2 tanaman)
Keragaman Tajuk Akar
Salinitas (S) 1 * *
Amelioran (A) 4 tn *

S*A 4 tn tn

KK (%) 14,51 18,6V

Keterangan: tn=tidak nyata; *=nyata pada uji F 5%;
U=data ditransformasi menggunakan (X)

Tabel 6. Rata-rata bobot kering tajuk dan akar
tanaman kacang hijau saat panen pada perlakuan
salinitas dan amelioran

Bobot kering  Nisbah tajuk/
(g/2 tanaman) akar
Tajuk Akar

Perlakuan

Salinitas (dS/m)
L1 (2,0-2,3 dS/m) 6,6 a 0,6 a 11
L2 (2,8-3,2 dS/m) 3,2b (52)10,2 b (67) 16 (45)

Amelioran

Kontrol 50 0,4 ab 13
120 kg pupuk KCl/ha 4,2 02b 21
2.5 t/ha dolomit 5,0 0,4 ab 13
2,5 t/ha Gipsum 5,8 0,6 a 10
2,5 t/ha pupuk organik 5,0 0,4 ab 13

Keterangan: Angka-angka sekolom pada masing-masing faktor yang
didampingi huruf sama atau tanpa didampingi huruf menunjukkan
tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%; 1)angka dalam kurung adalah
persentase penurunan.

ion Na* dan CI- yang berlebihan pada kondisi salin
menyebabkan penyesuaian osmotik terganggu
sehingga perkembangan sel terhambat.

Biomas Tajuk dan Akar

Salinitas berpengaruh nyata terhadap biomas akar
dan tajuk pada saat panen, sedangkan pengaruh
amelioran nyata pada biomas akar. Tidak terdapat
interaksi antara perlakuan salinitas dengan pem-
berian amelioran (Tabel 5).

Peningkatan salinitas dari 2,0-2,3 dS/m menjadi
2,8-3,2 dS/m menurunkan akumulasi biomas tajuk
52% dan akar 67% (Tabel 6). Penurunan biomas
akar lebih tinggi dibandingkan tajuk, yang meng-
indikasikan bahwa pengaruh peningkatan salinitas
terhadap akar lebih besar dibandingkan terhadap
tajuk. Penurunan yang terjadi pada tajuk dan akar
lebih besar dibandingkan pada pertumbuhan tinggi
tanaman. Hasil ini menunjukkan bahwa bobot
biomas tanaman kacang hijau lebih sensitif terhadap
cekaman salinitas dibandingkan tinggi tanaman.

Tabel 7. Hasil analisis ragam pengaruh salinitas dan
amelioran terhadap indeks kandungan klorofil
daun tanaman kacang hijau

Sumber db Indeks Kandungan Klorofil
Keragaman (IKK)

15 hst 30 hst 45 hst 55 hst
Salinitas (S) 1 * tn * *
Amelioran (A) 4 tn tn tn tn
S*A 4 tn tn tn tn
KK (%) 14,5 6,8 6,4 14,51

Keterangan: tn=tidak nyata; *=nyata pada BNT 5%;"data
ditransformasi menggunakan O(X +0,5)

Nisbah tajuk terhadap akar meningkat 45% pada
salinitas L2, yang menunjukkan bahwa pertumbuhan
akar lebih terhambat dibandingkan bagian tajuk.
Penurunan pertumbuhan akar menunjukkan bahwa
organ akar sangat sensitif terhadap peningkatan
salinitas. Akar merupakan organ pertama yang
terpapar lingkungan salin. Pertumbuhan akar yang
terhambat menyebabkan organ tersebut tidak dapat
berfungsi dengan baik untuk penyerapan hara dan
air yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman
sehingga mempengaruhi pertumbuhan tanaman.

Penambahan amelioran berupa pupuk KCI,
dolomit, gipsum, dan pupuk organik tidak mampu
mengatasi pengaruh buruk salinitas terhadap bobot
kering tajuk, bahkan ameliorasi dengan pemberian
pupuk KClI justru menurunkan bobot kering tajuk
dan akar. Pemberian 2,5 t/ha gipsum berpotensi
memperbaiki pertumbuhan tajuk dan akar di-
bandingkan amelioran lainnya (Tabel 6). Penurunan
pertumbuhan tajuk dan akar akibat pemberian 120
kg/ha pupuk KCI kemungkinan karena pupuk
tersebut meningkatkan kandungan Na-dd (Tabel 2),
sehingga menambah pengaruh buruk dari salinitas.

Indeks Klorofil Daun (IKK)

Peningkatan salinitas berpengaruh nyata terhadap
nilai IKK daun, kecuali pada umur 30 hst, sedangkan
aplikasi amelioran dan interaksinya tidak ber-
pengaruh nyata (Tabel 7). Peningkatan salinitas dari
2,0-2,3 dS/m (L1) menjadi 2,8-3,2 dS/m (L2) justru
meningkatkan nilai IKK daun, yang mengindikasikan
kandungan Kklorofil daun meningkat. Pengamatan
visual menunjukkan daun kacang hijau pada salinitas
yang lebih tinggi (L2) terlihat lebih hijau. Klorofil
daun varietas Vima 1 tidak mengalami kerusakan
pada DHL 2,8-3,2 dS/m. Hasil penelitian sebelum-
nya, IKK daun kacang hijau varietas Vima 1 mulai
turun pada tingkat salinitas 5,2 dS/m (Taufiq dan
Purwaningrahayu 2013).
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Tabel 8. Pengaruh salinitas dan pemberian bahan
amelioran terhadap indeks kandungan klorofil
daun tanaman kacang hijau

Indeks Kandungan Klorofil
15 hst 30 hst 45 hst 55 hst

Perlakuan

Salinitas (dS/m)
L1 (2,0-2,3 dS/m)
L2 (2,8-3,2 dS/m)

349b420a 419b 1300b
39,1 a41,7a 436 a 32,5 a

Amelioran

Kontrol 33,8 41,6 422 32,0
120 kg KCl/ha 385 409 446 27,7
2.5 t/ha dolomit 39,0 41,0 422 264
2,5 t/ha Gipsum 37,7 42,2 422 284

2,5 t/ha pupuk organik 37,3 42,0 42,7 26,3

Keterangan: Angka-angka sekolom pada masing-masing faktor yang
didampingi huruf sama atau tanpa didampingi huruf menunjukkan
tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%.

Pada L1, IKK mengalami peningkatan hingga
umur 30 hst kemudian menurun drastis hingga
panen. Sedangkan pada L2 peningkatan IKK terjadi
hingga umur 45 hst. IKK pada salinitas L2 lebih
tinggi dibandingkan L1 (Tabel 8). Kandungan klorofil
tanaman dapat menjadi indikator kesehatan
tanaman. Penurunan kandungan klorofil akan
menurunkan kemampuan fotosintesis tanaman.
Menurut Djanuguiraman et al. (2006), rendahnya
kandungan Klorofil pada kondisi cekaman salinitas
dilaporkan dalam banyak penelitian. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa kandungan klorofil tanaman
kacang hijau meningkat pada salinitas L2.

Ameliorasi dengan 120 kg pupuk KCl/ha, 2,5 t/
ha dolomit, dan 2,5 t/ha gipsum meningkatkan IKK
pada umur 15 hst, sedangkan pada pertumbuhan
lebih lanjut IKK menurun (Tabel 8). Bahan amelioran
menciptakan keseimbangan ion pada tanah salin,
terutama di daerah perakaran. Amelioran KCI
merupakan sumber ion K*, dolomit dan gipsum
sumber ion Ca?*. Kedua ion tersebut berperan
penting dalam proses ameliorasi. lon K* berperan
dalam pengaturan osmotik intraseluler, sedangkan
Ca?* mempunyai efek amelioratif pada tanaman
dengan mencegah ion Na* masuk ke dalam sel.
Pada penelitian ini, efek amelioratif dari amelioran

tidak signifikan terhadap kandungan klorofil
meskipun ada kecenderungan klorofil meningkat
pada tanaman muda (umur 15 hst). Hal ini me-
nunjukkan bahwa keseimbangan ion tidak efektif
mengurangi efek negatif salinitas pada pertumbuhan
tanaman kacang hijau.

Hasil dan Komponen Hasil

Perlakuan salinitas berpengaruh nyata pada
jumlah polong isi dan hampa, bobot kering polong
dan biji, serta jumlah biji/2 tanaman (Tabel 9).
Pemberian amelioran hanya berpengaruh nyata
terhadap bobot kering biji. Tidak terdapat interaksi
nyata antara salinitas dengan pemberian amelioran
pada peubah-peubah tersebut. Hal ini mengindikasi-
kan bahwa pemberian amelioran tidak mampu
memperbaiki tanah salin. Pemberian amelioran
diharapkan dapat menciptakan keseimbangan ion
dalam media tanah. Namun keseimbangan ion dalam
sistem tertutup dalam percobaan ini tidak mampu
menghilangkan pengaruh negatif salinitas terhadap
tanaman.

Peningkatan salinitas tanah dari L1 ke L2
menurunkan jumlah polong, bobot kering polong
dan biji, serta jumlah biji per 2 tanaman masing-
masing 48%, 49%, 47%, dan 50% (Tabel 10). Hal
ini menunjukkan salinitas berpengaruh negatif ter-
hadap hasil tanaman. Efek negatif salinitas terhadap
hasil tanaman kacang hijau diduga terkait efek
cekaman salin terhadap pertumbuhan, gangguan
penyerapan air dan hara, serta menurunnya
kemampuan fotosintesis. Selain itu, terhambatnya
translokasi asimilat ke bagian organ penyimpanan
(biji) pada kondisi salin diduga berperan dalam
penurunan hasil tanaman. Ahmed (2009) me-
laporkan bahwa penurunan hasil biji kacang hijau
pada kondisi cekaman salin dapat disebabkan oleh
menurunnya efisiensi pengisian biji per hari, yang
mengakibatkan berkurangnya jumlah biji per
polong/tanaman dan bobot kering biji.

Pemberian 2,5 t/ha gipsum mempunyai
pengaruh lebih besar dalam meningkatkan hasil biji,
yang tercermin dari peningkatan bobot kering biji/

Tabel 9. Hasil analisis ragam pengaruh salinitas dan amelioran terhadap hasil dan komponen hasil tanaman

kacang hijau.

SumberKeragaman  db Jumlah polong/2 tanaman

Bobot kering Jumlah biji/ tanaman

Isi Hampa (g/2 tanaman) Polong Biji
Salinitas (S) 1 * * * * *
Amelioran (A) 4 tn tn tn * tn
S*A 4 tn tn tn tn tn
KK (%) 13,7V 8,41 21,40 11,5V 18,61

Keterangan: tn=tidak nyata; * = nyata pada BNT 5%; V= data ditransformasi menggunakan O(X +0,5)
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Tabel 10. Pengaruh salinitas terhadap hasil dan komponen hasil tanaman kacang hijau

Perlakuan Jumlah polong/2 tanaman Bobot kering (g/2 tanaman) Jumlah biji/
[si Hampa Polong Biji 2 tanaman

Salinitas (dS/m)

L1 (2,0-2,3 dS/m) 6,2 a 33 a 7.4 a 3,0 a 51,8 a

L2 (2,8-3,2 dS/m) 32b (48)1 24 b (36) 3,8 b (49) 1,6 b (47) 26,0 b (50)

Amelioran

Kontrol 54 2,0 5,2 2,2 be 42.0

120 kg pupuk KCl/ha 4.3 2,4 4.4 1,8 ¢ 31,8

2,5 t/ha dolomit 4.8 1,4 54 2,4 ab 34,4

2,5 t/ha Gipsum 4.8 2,4 6,8 2,8 a 43,0

2,5 t/ha pupuk organik 5,0 2,4 6,0 2,4 ab 41,8

Keterangan: Angka-angka sekolom pada masing-masing faktor yang didampingi huruf sama atau tanpa didampingi huruf menunjukkan
tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%; 1)angka dalam kurung adalah persentase penurunan.

Tabel 11. Perbandingan hasil dan komponen hasil kacang hijau varietas Vima 1 pada tanah salin

Salinitas Jumlah polong Bobot kering polong Jumlah biji/ Bobot kering biji
(dS/m) isi/2 tanaman (g/2 tanaman) 2 tanaman (g/2 tanaman)
L1 =2,0-2,3 6,2 7,4 51,8 3,0
L2 = 28-3,2 3,2 (48) 1 3,8 (49) 26,0 (50) 1,6 (47)
1):angka dalam kurung adalah persentase penurunan terhadap L1
Tabel 12. Kandungan K, Ca, Na, dan Mg pada tajuk tanaman kacang hijau saat panen
Perlakuan Kandungan dan nisbah unsur dalam tajuk

K (%) Ca (%) Na (%) Mg (%) K/Na Ca/Na Mg/Na
Salinitas (dS/m)
L1 (2,0-2,3) 2,40 4,85 0,48 0,90 51 10,2 1,9
L2 (2,8-3,2) 2,54 5,82 0,50 1,01 51 11,6 2,0
Amelioran
Kontrol 2,39 5,04 0,46 0,92 52 11,1 2,0
120 kg pupuk KCl/ha 2,39 4,85 0,51 0,91 4.7 9,6 1,8
2,5 t/ha dolomit 2,48 5,04 0,51 1,02 49 9,9 2,0
2,5 t/ha gipsum 2,68 5,75 0,49 0,97 5,5 11,9 2,0
2,5 t/ha pupuk organik 2,45 6,00 0,49 0,97 5,0 12,2 2,0

2 tanaman dibandingkan amelioran lainnya.
Pemberian 120 kg pupuk KCl/ha tidak saja
menghambat  pertumbuhan, tetapi juga
menyebabkan penurunan hasil biji (Tabel 10).
Pengaruh negatif akibat penambahan pupuk K pada
tanah salin tersebut kemungkinan karena
pemupukan K dari KCl meningkatkan Na-dd tanah
(Tabel 5), sehingga efek salinitas menjadi lebih besar.
Hasil percobaan ini menunjukkan bahwa pemberian
amelioran gipsum berpeluang efektif pada tanah
dengan tingkat salinitas hingga 3,2 dS/m.

Tanaman kacang hijau varietas Vima 1 yang
ditanam pada media yang mendapat perlakuan
salinitas mengalami penurunan hasil dan komponen
hasil. Pada salinitas L2, tanaman mengalami
penurunan jumlah polong isi 48%, bobot kering

polong 49%, jumlah biji 50% dan bobot kering biji
47% dibandingkan L1 (Tabel 11). Persentase
penurunan hasil dan komponen hasil yang cukup
tinggi menunjukkan tanaman mengalami cekaman
yang cukup berat. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya, hasil kacang hijau turun
41,3-78,7% (bergantung varietas) pada DHL tanah
1,79-2,65 dS/m (Taufig dan Purwaningrahayu
2013).

Kandungan K, Ca, Na, dan Mg dalam
Tajuk

Peningkatan salinitas cenderung meningkatkan
kandungan K, Ca, Na, dan Mg dalam tajuk tanaman
kacang hijau. Nisbah K/Na dan Mg/Na tidak
berubah, kecuali nisbah Ca/Na yang meningkat
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(Tabel 12). Kandungan K dan Ca tanaman meningkat
akibat penambahan amelioran gipsum dan pupuk
organik. Gipsum kelarutannya dalam air lebih tinggi
(2 g/liter) dibandingkan dolomit (1,2 g/liter) sehingga
unsur Ca mudah diserap tanaman. Penambahan
amelioran pupuk K tidak meningkatkan kandungan
K tanaman, meskipun kandungan K-dd tanah
meningkat. Hal ini mungkin karena penambahan
pupuk K meningkatkan Na-dd sehingga
menghambat penyerapan K oleh tanaman.
Pemberian dolomit meningkatkan kandungan Mg
tanaman lebih tinggi dibandingkan dengan
pemberian gipsum dan pupuk kandang (Tabel 12).
Penambahan 2,5 t/ha gipsum pada tanah dengan
salinitas hingga 3,2 dS/m berpengaruh positif
terhadap penyerapan unsur K, Ca dan Mg tanaman,
memperbaiki keseimbangan K/Na dan Ca/Na dalam
tanaman. Namun, perbaikan keseimbangan kation
tersebut tidak efektif mengurangi pengaruh buruk
salinitas terhadap pertumbuhan yang dapat dilihat
dari penurunan hasil biji.

Dalam penelitian ini, pot yang digunakan tidak
berlubang, sehingga tidak ada pencucian garam.
Dengan demikian, mengatasi dampak buruk akibat
salinitas tidak cukup hanya dengan menambah
amelioran, tetapi diperlukan penurunan DHL tanah
dengan cara pencucian garam dari daerah perakaran
setelah pemberian amelioran, agar salinitas pada
tingkat yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman.

KESIMPULAN

1. Peningkatan salinitas tanah dari 2,0-2,3 dS/m
menjadi 2,8-3,2 dS/m tidak menyebabkan
penurunan kandungan klorofil, tetapi
menyebabkan penurunan pertumbuhan dan
hasil tanaman. Pemberian amelioran gipsum dosis
2,5 t/ha berpeluang efektif memperbaiki
pertumbuhan dan hasil kacang hijau.

2. Penambahan amelioran yang mengandung K,
Ca, dan Mg mampu meningkatkan kandungan
hara K, Ca, dan Mg, serta memperbaiki
keseimbangan K/Na, Ca/Na, dan Mg/Na dalam
tanaman, namun tidak mampu mengurangi efek
negatif salinitas.
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